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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasil Analisis Contoh Tanah di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian

LABORATORIUM KIMIA DAN KESUBURAN TANAIT

DEPARTEMEN ILMU TANAN FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
Ranpus Tamalanrea £l Pertmits Kemerdekaan Km 1, Makassar
Pelp (04111 387 076. Fax (04110 387 076

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH
: 092.T.LKKT/2021

Nomor

Permintaan
Asal Contoh/Lokasi

Objek

Tgi.Penerimaan
Tgl.Pengujian

: Christina

: Penelitian

: 21 Mei 2021
: 21 Mei 2021

Jumiah : 6 Contoh Tanah Terganggu
- e
Nomeor Contoh Tekstur (pipet) Ekstrak 1:2,5 Terhadap Contoh Kering 105
pH Bahan Organik Nilai Tukar Kation (NH,-Acetal 1N, pH7) (HCI 25%)

Urut [ Laboratorium . |PasifDeby Liat | Klas Tekstur wWalkley &Black |Kjeldahl Qlsen

Penginm H0 | ki c N Jon| Pos| ca[mg| K | Na|Jumiah| KTk | KB P:Os K:0

— [ L D — [ B L (cmol (+)kg-1) --- - Y ---mg 100g ---
1 Lt P1 - - - - - - - 0,17 - | 1275 - - 0.34 - - - - B
2 L2 P2 - - - - - - 0,19 - | 1a27 - - 0,26 - - - -
3 L3 P3 - - - - - - - 0,28 - 15,53 - - Q.30 - - - -
4 L4 P4 - - - - - - - 0,26 - 14.28 - - 0,32 - - -
5 LS PS5 - - - - - - - Q.30 - 15,38 - - 0,36 - - - -
] Ls P& - - - - = - = 0.29 - 16,38 - - 0,49 - - - -
Catatan :

Hasil pengujian ini hanya berfaku bagl contoh yang diuji dan tidak untuk diperbanyak

ssar, 28 Mei 2021

. Hg&gg,-.)ayam MP
5. 185909026 198601 1 001
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Lampiran 2. Hasil Analisis Perhitungan Tekstur Tanah

Berat Berat Liat Berat

Sampel | H1 | T1 | H2 | T2 | Pasir | NK | NT N Debu Liat Debu | Pasir+BDL | %lLiat | %Debu | %Pasir Tekstur
(BL)

(BDL) (BD)
P1 17 | 26 | 10 26 56 |103]198| 05 17,43 10,43 7 23,03 24,3 30,4 45,3 Lempung
Lempung
P2 15 | 26 5 26 7,14 | 0,3 |198| 0,5 15,43 5,43 10 22,57 31,6 44,3 24,1 Berliat
Lempung
P3 17 | 26 5 27 573 103|198 ]| 0,5 17,43 5,58 11,85 23,16 24,7 51,2 241 Berdebu
P4 20 | 27 9 27 389 [ 0,3 198] 0,5 20,58 9,58 11 24,47 15,9 45,0 39,1 Lempung
Lempung
P5 14 | 27 6 26 6,62 | 0,3 1198 ] 0,5 14,58 6,43 8,15 21,2 31,2 38,4 30,3 Berliat
Lempung
P6 19 | 27 3 26 385 [ 03/198] 0,5 19,58 3,43 16,15 23,43 16,4 68,9 14,6 Berdebu

39




Lampiran 3. Hasil Analisis Bahan Organik Tanah

Volume Volume . Berat Faktor Berat Berat Sampel E o
Sampel Blanko (ml) | Titran (ml) Normalitas Equivalent Koreksi Sampel (g) (mg) B-T /oC BO
P1 30 0,4 0,2 3 1,33 1,0012 1.001 29,6 2,36 4,07
P2 30 09 0,2 3 1,33 1,0013 1.001 29,1 2,32 4,00
P3 30 1,3 0,2 3 1,33 1,0008 1.001 28,7 2,29 3,95
P4 30 1 0,2 3 1,33 1,0010 1.001 29,0 2,31 3,99
P5 30 0,7 0,2 3 1,33 1,0018 1.002 29,3 2,33 4,02
P6 30 0,8 0,2 3 1,33 1,0011 1.001 29,2 2,33 4,01
Lampiran 4. Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah
Sifat Tanah Sangat | Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
C (%) <1,00 1,00-2,00 | 2.01-3,00 | 3,01-5,00 >5,00
N (%) <0,10 0,10-0,20 | 0,21-0,50 | 0,51-0,75 >0,75
P205 Oslen (ppm) <10 10-25 26 — 45 46 — 60 >60
K (me/100 g) <0,1 01-02 | 0,3-0,5 06-1,0 >1,0
pH H2O| Sangat Masam Agak Netral Agak Alkalis
Masam Masam Alkalis
<45 45-55 | 56-6,5 6,6 -7,5 7,6 -85 >8,5
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Klasifikasi salinitas dan EC (1 mS/m = 1 mmhos/cm)

Tingkat salinitas Kondukivitas
mmhos/cm
Non salinitas 0-2
Rendah 2-4
Sedang 4-8
Tinggi 8-16
Sangat Tinggi >16

Lampiran 5. Pembuatan Plot Penelitian

Lampiran 6. Pengambilan Sampel Tanah
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Lampiran 7. Analisis pH Tanah Keenam Sampel Penelitian

Lampiran 8. Analisis Tekstur Tanah Keenam Sampel Penelitian

Lampiran 9. Analisis Bahan Organik Tanah Keenam Sampel Penelitian
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